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SUMMARY

VEBRINAWATI M. The response of the starfruit flies {Bactrocera spp.) (Diptera: 

Tephritidae) towards the mixture of the fruits extract and the sweetflag extract 

(supervised by YULIA PUJIASTUTI and ROSDAH THALIB ).

The purpose of this research was to review the response of the fruit flies 

towards the mixture of the starfruit extract and the sweetflag extract, mango and 

papaya on the effort of controlling the fruit flies on starfruit plantation. The research 

has been conducted at Sembawa village, Sembawa sub-district, Banyuasin regency.

In this research was used randomized block design, with 8 treatments, and 4 

repetitions. The observed parameters were the species of the trapped fruit flies, the 

number of the trapped fruit flies, the range of time longevity and the species o f the

fruit flies attacked on starfruit. The research results showed two species of fruit flies

were trapped at the field i.e. Bactrocera carambolae and B. umbrosus, where as at

the laboratory there was only one species i.e. B. carambolae. The number of B. 

carambolae trapped was 5777 individues of male and B. umbrosus was 5 individues 

of male. The highest number of imago trapped in the B treatment (1 ml s tar fruit 

extract) was 616 individues but the lowest was in the A treatment (1 ml sweetflag 

extract) i.e. 359 individues. The results of the research showed that effective to trap 

fruit flies was approximately within 30 days. The species of the fruit flies appeared 

from attacked fruit star was the Bactrocera carambolae.



RINGKASAN

VEBRINAWATI M. Respon lalat buah belimbing (Baclrocera spp.) (Diptera: 

Tephritidae) terhadap campuran ekstrak jeringau dan ekstrak buahan. (Dibimbing 

oleh YULIA PUJIASTUTI dan ROSDAH THALIB).

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon lalat buah terhadap pencampuran 

ekstrak jeringau dan ekstrak buah belimbing, mangga dan pepaya dalam usaha 

pengendalian lalat buah pada pertanaman belimbing. Penelitian telah dilaksanakan 

di Desa Sembawa Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati yaitu spesies lalat buah 

yang terperangkap, jumlah lalat buah yang terperangkap, lama waktu memerangkap 

dan spesies lalat buah dari buah belimbing yang terserang. Hasil penelitian 

menunjukkan dua spesies lalat buah yang terperangkap di Lapangan yaitu 

Baclrocera carambolae dan B. umbrosus, sedangkan di Laboratorium hanya satu 

spesies yaitu B. carambolae. Jumlah imago lalat buah B. carambolae 5777 ekor 

jantan sedangkan B. umbrosus yang tertangkap 5 ekor jantan. Jumlah imago yang 

terperangkap paling banyak ialah pada perlakuan B (1 ml ekstrak belimbing) 

sebanyak 616 ekor sedangkan yang paling sedikit yaitu pada perlakuan A (1 ml 

ekstrak jeringau) sebanyak 359 ekor. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

efektif memerangkap lalat buah rata-rata 30 hari. Spesies lalat buah yang muncul 

dari buah yang terserang adalah Bactrocera carambolae.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi pengembangan buah-buahan di Indonesia sangat tinggi khususnya 

buah-buahan tropika. Belimbing (Averrhoa carambola L.) merupakan tanaman 

tahunan yang berasal dari daerah tropis. Tanaman ini tidak bergantung pada musim 

dan mempunyai peluang untuk menghasilkan buah sepanjang tahunnya (Sudarmadi 

et al, 1994). Buah belimbing merupakan buah yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi. Dalam pembudidayaan tanaman belimbing banyak ditemukan kendala seperti 

serangan hama dan penyakit. Hama penting dari tanaman belimbing ialah lalat buah. 

Gejala buah yang terserang ialah bentuk buah tidak normal, pemasakan buah tidak 

sempurna, serangan lebih lanjut buah menjadi busuk dan gugur (Chang &

Kurashima, 1999).

Spesies lalat buah dari famili Tephritidae yang menjadi hama tanaman

mencapai 4.500 spesies (Drew & Romiq, 1994). Lalat buah merupakan salah satu

hama yang paling merugikan dalam budidaya tanaman buah-buahan maupun sayuran

di dunia (Valladares & Salvo, 2001). Di Asia diperkirakan terdapat lebih dari 20

spesies dari genus Bactrocera merupakan hama penting pada buah-buahan dan

sayuran (Vijaysegaran, 1998).

Perdagangan internasional menyatakan bahwa lalat buah merupakan 

utama sebagai hama kontaminan dan bersifat spesies yang invasif (Ginting 

et al, 2008). Pada tahun 2004 di Indonesia, kerugian paling besar akibat lalat buah 

ini ialah ditolaknya 13 komoditas hortikultura. Komoditi tersebut ialah cabai, tomat, 

dan paprika di pasar Taiwan. Kerugian tersebut mencapai U$ 3 juta (Tempo, 12

ancaman

1



2

November 2003). Begitu juga dengan tanaman belimbing yang hampir tidak bisa 

dipanen buahnya karena serangan lalat buah yang sangat ganas.

Berdasarkan hasil penelitian di Inderalaya, lebih dari 90% belimbing 

dibiarkan jatuh berguguran dan tidak pernah dimanfaatkan oleh masyarakat petani 

sebagai tanaman yang dibudidayakan (pengamatan di Kecamatan Inderalaya, di 

sekitar kampus Universitas Sriwijaya, tahun 2009). Sedangkan hasil survei yang 

dilakukan oleh Siagian et al. (2004) didapatkan bahwa tingkat serangan lalat buah 

terhadap buah-buahan di Kecamatan Inderalaya pada tahun 2004 mencapai 68%.

Penggunaan pestisida kimia dalam pengendalian hama tanaman saat ini 

banyak menimbulkan dampak negatif. Masalah pencemaran lingkungan merupakan 

akibat yang jelas terlihat, selain itu penggunaan pestisida secara terus menerus juga 

dapat menyebabkan resistensi hama dan bahkan meninggalkan residu pestisida pada 

produk hasil pertanian yang bisa berbahaya apabila dikonsumsi manusia. Oleh 

karena itu diperlukan upaya pengendalian hama secara ramah lingkungan, seperti 

penggunan pestisida nabati atau biopestisida (Numasari, 2009).

Serangga menggunakan senyawa kimia untuk berkomunikasi dengan 

serangga lain, demikian juga dengan tumbuhan memiliki senyawa kimia yang 

dikeluarkan untuk menarik (attractant) serangga penyerbuk, ataupun untuk 

mempertahankan diri (protectant). Dengan memanipulasi senyawa-senyawa yang 

dihasilkan oleh serangga ataupun tanaman diharapkan akan dapat menurunkan 

populasi hama dengan cara menghambat kehadiran hama tersebut dalam suatu areal

pertanaman budidaya.
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Tanaman buah-buahan yang terdapat di wilayah Kecamatan Inderalaya 

sebagian besar ditanam di pekarangan rumah (Siagian et al., 2004), sehingga 

pestisida kimia sintetis dikhawatirkan dapat mengganggu lingkungan 

pemukiman. Kerugian yang ditimbulkan ialah terkontaminasinya udara, air dan 

tanah oleh zat beracun. Pengendalian hama lalat buah tergolong sulit, karena imago 

lalat buah aktif bergerak, sedangkan larvanya menyerang pada bagian dalam buah 

(Pracaya, 2003).

Menurut Kardinan (2000), pestisida nabati dapat digunakan sebagai pestisida 

yang bahan baku pembuatannya berasal dari tumbuh-tumbuhan. Pestisida nabati 

mudah dibuat, bersifat mudah terurai di alam, tidak mencemari lingkungan dan tidak 

menghasilkan residu sehingga relatif aman bagi manusia dan ternak. Hasil penelitian 

Darlina et al. (2006), minyak selasih mampu mengendalikan populasi lalat buah pada 

tanaman nangka dan jambu biji. Oleh karena itu akan dicoba kombinasi ekstrak 

jeringau dan ekstrak buah dalam pengendalian lalat buah pada tanaman belimbing.

Kombinasi atau pencampuran minyak tumbuhan dengan ekstrak buah atau air 

perasan buah dapat meningkatkan kemanjuran umpan dalam menarik serangga. 

Zulfitriany et al. (2004) melaporkan pencampuran minyak tanaman famili melaleuca 

dengan perekat berbahan baku buah mangga dapat memerangkap 60 persen lebih 

banyak dibandingkan dengan minyak melaleuca tanpa pencampuran ekstrak mangga.

Jeringau memiliki kandungan bahan kimia yang terdapat pada rimpangnya. 

Kandungan bahan kimianya ialah minyak atsiri berupa senyawa beta-asarone. 

Senyawa beta-asarone memiliki sifat antifidan (pengurang nafsu makan),

penggunaan
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kemosterilan (pembuat steril/mandul) terhadap serangga dan menurunkan daya

fekunditas terhadap imago betina.

Aktivitas lalat buah dalam menemukan tanaman inang ialah ditentukan oleh

warna, bentuk, dan aroma (bau) dari buah. Aroma buah matang belimbing sangat 

disukai oleh lalat buah karena merupakan pakan lalat buah dewasa yang diperoleh

dari cairan manis buah-buahan, eksudat bunga, nektar dan embun madu (Putra,

1997). Lalat Tephritidae umumnya tertarik oleh substansi yang mengandung

ammonia dalam buah contohnya, protein hidrolisis atau protein autolisis. Oleh

karena itu zat-zat tersebut dapat digunakan sebagai perangkap lalat buah baik jantan

dan betina sebagai tindakan pengendalian serta menguji keefektifannya sebagai

insektisida nabati.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ialah mengkaji respon lalat buah terhadap pencampuran

ekstrak jeringau dan ekstrak buah belimbing, mangga dan pepaya dalam usaha 

pengendalian lalat buah pada pertanaman belimbing.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan campuran ekstrak jeringau dan ekstrak buah belimbing 

mampu memerangkap lalat buah lebih banyak.
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